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Dipersembahkan kepada semua artis  porno yang terkena HIV, meninggal karena 

overdosis obat terlarang, dan meninggal bunuh diri. 

 

Film-film porno penuh adegan seks, yang menampilkan seorang gadis 

pirang dengan tatapan merangsang mengatakan, “aku menginginkanmu”, adalah sebuah 

penipuan terbesar sepanjang masa. Percaya saya, saya tahu persis. Saya melakukannya 

sepanjang hidup saya dan saya melakukannya karena gila kuasa dan keserakahan. Saya 

tidak pernah menyukai seks. Saya tidak menginginkan seks, dan sebenarnya saya lebih 

ingin menghabiskan waktu dengan Jack Daniels (merk minuman keras -red) 

dibandingkan dengan lawan main saya di film itu. Benar, tidak ada seorangpun dari 

kami, gadis-gadis pirang ini, yang menyukai pornografi. Kami membencinya. Kami 

benci tubuh kami dijamah oleh orang tidak dikenal yang sama sekali tidak peduli 

tentang kami. Kami benci harga diri kami dilindas oleh tubuh mereka yang bau dan 

berkeringat. Banyak yang begitu jijik sehingga kami bisa mendengar mereka muntah di 

kamar mandi di sela-sela adegan. Yang lainnya bisa ditemukan di luar, merokok 

Marlboro lights tanpa henti... 

 

Tapi industri pornografi mau ANDA berpikir bahwa kami, artis-artisnya, 

menyukai seks. Mereka mau anda berpikir kami senang direndahkan oleh tindakan-

tindakan brutal dan menjijikkan. Kebenarannya, semua bintang film porno memulai 

karirnya tanpa kontrak kerja yang jelas, dan dipaksa oleh para produser film untuk 

melakukan adegan, atau pergi tanpa dibayar. Bekerja atau tidak usah sama sekali. Ya, 

kamilah yang membuat keputusan itu. Beberapa dari kami membutuhkan uang. Tapi 

kami telah dimanipulasi, dipaksa, dan bahkan diancam. Beberapa harus tertular HIV 

sebagai akibat dari paksaan itu. Saya sendiri tertular Herpes, penyakit menular seksual 

yang tidak bisa disembuhkan. Bintang porno lainnya pulang ke rumah setelah 

semalaman menahan sakit dan menodongkan pistol ke kepalanya dan menarik picunya. 

Mati. 

 

Memang bisa dikatakan bahwa kebanyakan wanita yang beralih ke 

industri pornografi, kemungkinan tidak tumbuh di masa kecil yang sehat. Memang, 

banyak bintang porno yang mengakui mereka mengalami perlakuan kejam secara 

seksual, fisikal, verbal, dan ditelantarkan oleh orang tua. Beberapa diperkosa oleh 

orang-orang dekatnya sendiri, dan dianiaya oleh tetangganya. Ketika kami masih gadis-

gadis kecil, keinginan kami hanyalah bermain boneka dan bercanda ria, bukan seorang 

pria besar menyeramkan meniduri kami. Yang terjadi akhirnya, kami belajar pada masa 

muda kami bahwa seks membuat kami berharga. Perkosaan mengerikan yang sama 

yang kami alami, kemudian, kami alami lagi ketika kami berakting di depan kamera. 

Kami adalah gadis-gadis kecil dipenuhi trauma, yang hidup dengan obat penenang, 

narkotika dan alkohol mengulang kembali kesakitan kami di hadapan anda yang terus 

memperlakukan kami dengan kejam dan sewenang-wenang. 

 

Ketika kami terus menambah trauma dan luka hati kami dengan 

membuat lebih banyak film-film porno, kami menggunakan lebih banyak lagi narkotika 



dan alkohol. Kami hidup dalam ketakutan setiap hari akan AIDS dan penyakit menular 

seksual. Setiap kali ada kasus HIV di antara kami, segera kami berlomba-lomba ke 

klinik terdekat untuk pemeriksaan darurat. Pembuat film porno memaksa memberikan 

konsumennya fantasi seksual apapun yang mereka inginkan dan mengorbankan begitu 

saja para pemain filmnya. Dengan kata lain, tidak ada alat kontrasepsi yang boleh 

digunakan. Herpes, gonorrhea, syphilis, chlamydia, dan penyakit lainnya sudah menjadi 

seperti kegelisahan normal yang kami hadapi sehari-hari. Kami diperiksa setiap bulan, 

tapi kami tahu pemeriksan itu bukan pencegahan. Di samping mengkhawatirkan 

penyakit menular seksual, banyak aktivitas seksual yang kami lakukan yang sangat 

berbahaya. Beberapa dari kami harus terluka secara fisik dan mengalami kerusakan 

organ tubuh bagian dalam. 

 

Ketika bintang porno keluar dari tempat kerjanya, beristirahat, kami 

berusaha mencari hubungan lawan jenis yang normal dan sehat, tapi pacar-pacar kami 

menjadi cemburu dan melukai kami secara fisik. Akibatnya kami menikahi sutradara 

film porno kami, dan lainnya memilih hubungan dengan sesama jenisnya. Benar-benar 

suatu momen yang tak dapat terlupakan ketika putri kami secara kebetulan berjalan 

keluar dan melihat ibunya mencium seorang wanita. Putri saya bisa bersaksi tentang itu. 

 

Di siang hari kami berjalan berkeliling seperti mayat hidup dengan bir di 

tangan yang satu dan segelas whisky di tangan yang lain. Kami tidak peduli dengan 

kebersihan, jadi kami biarkan rumah kami jorok, atau kami menyewa pembantu untuk 

datang dan membersihkannya. Artis porno juga bukan tukang masak yang baik. 

Memesan makanan sangat normal bagi kami, yang setelah kami makan akan kami 

muntahkan lagi, karena bulimia yang kami idap. 

 

Untuk bintang porno yang punya anak, kami adalah ibu terburuk di 

dunia. Kami berteriak histeris dan memukuli anak kami tanpa alasan. Seringkali ketika 

kami sedang mabuk dan tidak sadarkan diri, anak-anak kami yang berumur 4 tahunlah 

yang mengangkat kami dari lantai. Ketika pelanggan kami datang untuk seks, kami 

mengunci mereka di kamar dan menyuruh mereka diam. Saya biasanya memberi putri 

saya sebuah pager dan menyuruhnya menunggu di taman sampai saya selesai. 

 

Kebenarannya, tidak ada fantasi apapun dalam pornografi. Semuanya 

adalah sebuah kebohongan besar. Jika anda melihat lebih dekat adegan-adegan dalam 

kehidupan seorang bintang porno, anda akan melihat sebuah film yang industri 

pornografi tidak mau anda lihat.  Kebenarannya adalah artis-artis porno mau mengakhiri 

rasa malu dan trauma dari hidup kami, tapi kami tidak bisa melakukannya sendiri. Kami 

butuh kalian, para pria, untuk bertarung bagi kebebasan kami dan memberi kami 

kembali harga diri kami. Kami butuh kalian untuk melindungi kami dengan lengan-

lengan yang kuat sementara kami menangisi luka-luka kami dan perlahan-lahan 

dipulihkan. Kami butuh kalian untuk berdoa bagi kami, agar Tuhan mendengar dan 

membentuk kembali hidup kami yang hancur. 

 

Jadi, jangan percayai lagi kebohongan itu. Pornografi tidak lebih dari 

seks palsu dan kebohongan yang difilmkan. Percaya saya, saya tahu persis. 


